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Bahwa kebutuhan bn.rang bagi seseorang memang merupakan kebutuhan yang 

penting, maka berkembanglah scktor bisnis yang begitu cepat membawu konsckuensi 

tcrhadap perlunya scktor hukum dibidang perkreditan yang �eiring dengan 

perkembangan masa. Maka jika yang mengatur tentang perbankan dikcnal dengan 

adanya bukum perbankan dan mengatur temaog perlaeditan dikcnal dcngan adanya 

hukwn perkreditan dan yang mengatur tcntang bantuan financial lewnt lembaga 

pembiaya.an dikcnal dcngan nama hukum pembiayaan. 

Scjalan dcngan perkcmbangan zaman kemudian dicarilah bcntuk-bcntuk 

penyandangan dana baik scbagai broker ataupun tidak, untuk membantu pihak bisnis 

ataupun diluar bisnis dalam rangka menyalurkan dana sehingga terciptalah lembaga 

penyandang dana yang lebih neksibcl dan moderat dari bank. yang dalam hal-hal 

tertentu tingkat resikon}a lebih tinggi. inilah dikenal dengan lembaga pembiayaan. 

Setelah adanya fenomena tentang munculnya berbagai lembaga pembiayaan itu. 

sepcrti biasanya sektor hukum pun barus berbenah diri dan mcnycdiakan perangkat 

kc bidang lembaga pembiayaan ini. 

Sehingga akhimya muncullah suatu fragmentasi hukum yang kcmudian kita 

scbut sebagai hukum pembiayaan. Maka kemudian pemcrintab mcngcluarkan 

Kcpurusan Presidcn NO. 61 Ta.bun 1988 tentang Lembaga Pembiayaan yang 

kemudian ditindak lanjuti oleh Keputusan Mcnteri Keuangan Republik Indonesia NO. 

1251/KMK.013/1988 tcntang kctentuan dan ta.ta earn pelaksanaan lcmbaga 
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pembiayaan. kemudian Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia 1'0. 

448/KMK.01712000 tentang Perusahaan Pembiayaan sehingga peraturan-peraturan 

tersebut terperincikan bah"'a kegiatan lembaga pembiayaan meliputi se"'a guna 

usaha. anjak piutang, kartu kredit dan pembiayaan konsumen. 

Pembiayaan konsumcn mcrupakan salah satu model pcmbiayaan yang 

dilakukan oleh perusahaan financial, disamping kegiatan scpcrti leasing, factoring. 

kartu kredit dan sebagainya. rarget pasar dari model pcmbiayaan konsumen ini sudah 

jclas yaitu para konsumen. Disamping itu biaya yang diberikan perkonswncn relative 

kccil. tetapi resiko dan bisnis pembiayaan konsumeo ini juga mcnycbar. berhubung 

akan terlibat banyak konsumcn, dengan pemberi biaya yang relative kecil yang lebih 

aman bagi pihak pcmberi biayn. 

Namun demikian. tidal. berarti bahwa bisnis pembiayaan konsumen ini tidak 

mempunyai resiko sama sekali. Sebagai salah satu pemberi krediL. resiko tetap ada. 

Macetnya pembayaran runggakan oleh konsumen merupakan ha! )ang sering terjadi. 

Oleh karena iru, ban:rak l..etentuan dan kebijaksanaan perbankan seharusnya banyak 

dipcrhatikan khususnya pemberi kredil. sungguhpun secara yuridis formal kerentuan 

perbankan tersebut tidak bcrlal..u bagi iransaksi pembiayaan konsumen, berhubung 

pembiayaan dengan system ini lidak dilakukan oleh bank. tetapi oleh lembaga 

financial/ lembaga pcmbiayaan. 

Dengan dernikian bisni� pembiayaan konsumen oleh lcmbaga pembiayaan 

akan sangat banyal menarik minat banyak masyarakat tidak diragukan lagi. scbab 

biaya para konsumen akan sulit mcndapatkan atau mempunyai akses untuk 

mendapatkan kredit bank. Tentunya diharapkan bisnis pembiayaan konsumen ini 
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